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ABSTRACT: The formation of healthy lifestyle habits from an early age is an important step in 

supporting optimal child growth and development. Early childhood is a golden phase of development, 

so healthy lifestyle behaviors need to be instilled through activities that are appropriate for children's 

developmental characteristics. This community service activity aims to assist early childhood in forming 

healthy lifestyle habits through an educational, participatory, and child-friendly approach. The results 

of the activity show that children have begun to recognize and apply healthy lifestyle habits in their 

daily activities. Children appear to be more accustomed to maintaining personal hygiene, understand 

the importance of healthy eating, and are actively moving through educational games. In addition, early 

childhood educators responded positively to the assistance activities because they were considered 

appropriate to the needs and characteristics of children. Thus, these community service activities are 

expected to become a sustainable effort in shaping healthy lifestyle habits in early childhood that can 

be applied in school and family environments. 

Keywords: healthy lifestyle habits, early childhood, assistance, early childhood education, community 

service. 

 

 

ABSTRAK: Pembentukan kebiasaan hidup sehat sejak usia dini merupakan langkah penting dalam 

mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. Anak usia dini berada pada fase emas 

perkembangan, sehingga pembiasaan perilaku hidup sehat perlu ditanamkan melalui kegiatan yang 

sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk mendampingi anak usia dini dalam membentuk kebiasaan hidup sehat melalui pendekatan 

edukatif, partisipatif, dan ramah anak. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa anak-anak mulai mengenal 

dan menerapkan kebiasaan hidup sehat dalam aktivitas sehari-hari. Anak terlihat lebih terbiasa menjaga 

kebersihan diri, memahami pentingnya makan sehat, serta aktif bergerak melalui permainan edukatif. 

Selain itu, pendidik PAUD memberikan respons positif terhadap kegiatan pendampingan karena dinilai 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini 

diharapkan dapat menjadi upaya berkelanjutan dalam membentuk kebiasaan hidup sehat anak usia 

dini yang dapat diterapkan di lingkungan sekolah maupun keluarga. 

Kata kunci: kebiasaan hidup sehat, anak usia dini, pendampingan, PAUD, pengabdian kepada 

masyarakat. 

 

 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Diwan Ramadhan Jauhari¹, Dini Haryani2, Nurul Hidayatul Fitri3, Rahman Wahid4 | 109 

 

Doi: xxxxxxxxxx   

 

 

PENDAHULUAN 

Anak usia dini berada pada fase emas 

perkembangan yang sangat menentukan 

kualitas tumbuh kembang pada tahap 

selanjutnya. Pada usia ini, anak mengalami 

perkembangan pesat baik secara fisik, 

kognitif, sosial, maupun emosional [1]. Oleh 

karena itu, pembentukan kebiasaan hidup 

sehat sejak dini menjadi sangat penting 

sebagai dasar untuk menciptakan generasi 

yang sehat, mandiri, dan berdaya tahan baik 

secara fisik maupun mental [2]. 

Kebiasaan hidup sehat mencakup 

berbagai aspek, antara lain kebersihan diri, 

pola makan bergizi seimbang, aktivitas fisik, 

serta perilaku hidup bersih dan sehat dalam 

kehidupan sehari-hari. Apabila kebiasaan ini 

tidak dikenalkan sejak usia dini, anak berisiko 

mengalami berbagai permasalahan 

kesehatan di kemudian hari. Oleh karena itu, 

pendidikan kesehatan pada anak usia dini 

perlu dilakukan secara konsisten dan 

berkelanjutan melalui pembiasaan yang 

sederhana dan mudah dipahami anak [3]. 

Namun, dalam praktiknya masih 

banyak anak usia dini yang belum memiliki 

kebiasaan hidup sehat secara optimal. Hal ini 

dapat disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman anak, keterbatasan metode 

pembelajaran kesehatan yang sesuai dengan 

karakteristik usia dini, serta kurangnya 

pendampingan yang berkesinambungan 

baik di lingkungan sekolah maupun keluarga. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi 

edukatif yang bersifat pendampingan dan 

berorientasi pada pembiasaan [4]. 

Pendampingan menjadi pendekatan 

yang efektif dalam membentuk kebiasaan 

hidup sehat pada anak usia dini. Melalui 

pendampingan, anak tidak hanya diberikan 

pengetahuan, tetapi juga dibimbing secara 

langsung untuk mempraktikkan perilaku 

hidup sehat dalam aktivitas sehari-hari [5]. 

Pendekatan ini memungkinkan anak belajar 

melalui pengalaman nyata dengan cara 

bermain sambil belajar, sehingga proses 

pembelajaran menjadi menyenangkan dan 

bermakna [6]. 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini dirancang sebagai upaya 

nyata dalam mendukung pembentukan 

kebiasaan hidup sehat bagi anak usia dini. 

Program ini dilaksanakan melalui kegiatan 

edukatif dan partisipatif yang melibatkan 

anak dan pendidik PAUD. Materi dan 

aktivitas disesuaikan dengan karakteristik 

perkembangan anak, sehingga dapat 

diterapkan secara efektif dalam kegiatan 

pembelajaran dan rutinitas harian di PAUD 

[7]. 

Dengan dilaksanakannya kegiatan 

pendampingan ini, diharapkan anak usia dini 

dapat mulai mengenal, memahami, dan 

menerapkan kebiasaan hidup sehat secara 

mandiri [8]. Selain itu, kegiatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan peran 

pendidik PAUD dalam membangun budaya 

hidup sehat di lingkungan sekolah. Secara 

keseluruhan, program ini diharapkan 

memberikan kontribusi positif dalam 

menciptakan generasi anak yang sehat, aktif, 

dan memiliki kebiasaan hidup sehat sejak 

dini [9]. 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini 

menggunakan pendekatan Asset-Based 

Community Development (ABCD), yaitu 

pendekatan pemberdayaan yang berfokus 

pada penguatan aset dan potensi yang telah 

dimiliki oleh komunitas, dalam hal ini 

lembaga PAUD, pendidik, anak, dan 

lingkungan sekolah. Pendekatan ABCD 

dipilih karena sesuai dengan karakter 

pendidikan anak usia dini yang menekankan 

pembiasaan, keteladanan, dan pemanfaatan 

lingkungan sekitar. Aset yang diidentifikasi 

meliputi sumber daya manusia (pendidik 

PAUD), aset sosial (kebiasaan sekolah dan 
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dukungan orang tua), aset fisik (sarana 

kebersihan dan ruang bermain), serta aset 

budaya (rutinitas dan nilai-nilai hidup sehat 

yang telah ada). 

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan 

melalui tahapan ABCD yang meliputi 

identifikasi aset, pemanfaatan aset, 

penguatan praktik, dan refleksi bersama. 

Pada tahap identifikasi aset, dilakukan 

pemetaan potensi dan kebiasaan hidup 

sehat yang telah diterapkan di PAUD. Tahap 

pemanfaatan aset dilakukan dengan 

melibatkan pendidik dan anak dalam 

kegiatan edukatif seperti praktik cuci tangan, 

pengenalan makanan sehat, dan aktivitas 

fisik ringan berbasis permainan. Tahap 

penguatan praktik dilakukan melalui 

pendampingan berulang dan pembiasaan 

dalam kegiatan harian anak. Tahap refleksi 

dilakukan bersama pendidik untuk 

mengevaluasi perubahan perilaku anak dan 

merumuskan tindak lanjut agar kebiasaan 

hidup sehat dapat terus diterapkan secara 

berkelanjutan di lingkungan PAUD. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Pada tahap identifikasi aset, kegiatan 

pengabdian berhasil memetakan berbagai 

potensi yang dimiliki oleh lingkungan PAUD. 

Aset yang teridentifikasi meliputi pendidik 

PAUD yang memiliki kedekatan emosional 

dengan anak, kebiasaan rutin seperti cuci 

tangan sebelum makan, serta ketersediaan 

sarana sederhana seperti wastafel, sabun, 

dan ruang bermain. Selain itu, ditemukan 

adanya dukungan dari pihak sekolah dan 

orang tua dalam pembentukan kebiasaan 

hidup sehat, meskipun belum terstruktur 

secara sistematis. 

 

Tahap pemanfaatan aset menunjukkan 

hasil yang positif melalui pelaksanaan 

kegiatan edukatif berbasis potensi yang telah 

ada. Pendidik PAUD dilibatkan secara aktif 

dalam mendampingi anak melakukan praktik 

hidup sehat, seperti cuci tangan yang benar, 

memilih makanan sehat, dan melakukan 

aktivitas fisik ringan melalui permainan. 

Anak-anak tampak antusias mengikuti 

kegiatan karena metode yang digunakan 

bersifat bermain sambil belajar dan sesuai 

dengan dunia anak usia dini. Aset lingkungan 

dan sumber daya manusia dimanfaatkan 

secara optimal untuk mendukung proses 

pembelajaran. 

 

Gambar 2. Sosialisasi Pola Hidup Sehat 

Pada tahap penguatan praktik, hasil 

kegiatan menunjukkan adanya perubahan 

perilaku awal pada anak usia dini. Anak mulai 

terbiasa mencuci tangan tanpa harus selalu 

diingatkan, menunjukkan ketertarikan 

terhadap makanan sehat, serta lebih aktif 

bergerak saat kegiatan fisik. Pendampingan 

yang dilakukan secara berulang membantu 

memperkuat pembiasaan perilaku hidup 

sehat dalam aktivitas sehari-hari di PAUD. 

Pendidik juga mulai mengintegrasikan 

kebiasaan hidup sehat ke dalam rutinitas 

pembelajaran harian. 
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Gambar 3. Projek Pola Hidup Sehat 

Tahap refleksi bersama menunjukkan 

bahwa pendidik PAUD memberikan respons 

positif terhadap pelaksanaan program. 

Pendidik menilai pendekatan ABCD efektif 

karena tidak menambah beban, melainkan 

memperkuat praktik yang sudah ada. Refleksi 

ini menghasilkan komitmen bersama untuk 

melanjutkan pembiasaan hidup sehat secara 

mandiri di PAUD. Dengan demikian, kegiatan 

pengabdian tidak hanya berdampak pada 

anak, tetapi juga meningkatkan kesadaran 

dan kapasitas pendidik dalam membangun 

budaya hidup sehat secara berkelanjutan. 

B. Pembahasan 

Hasil kegiatan pengabdian 

menunjukkan bahwa pendekatan Asset-

Based Community Development (ABCD) 

efektif dalam membentuk kebiasaan hidup 

sehat pada anak usia dini. Fokus pada 

penguatan aset yang telah dimiliki PAUD, 

seperti peran pendidik, kebiasaan harian, dan 

sarana sederhana, memungkinkan program 

berjalan secara alami tanpa menimbulkan 

resistensi [10]. Pendekatan ini sejalan dengan 

prinsip pendidikan anak usia dini yang 

menekankan pembiasaan dan keteladanan 

sebagai strategi utama pembentukan 

perilaku. 

Tahap pemanfaatan aset melalui 

kegiatan edukatif berbasis bermain sambil 

belajar terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan dan antusiasme anak. Anak lebih 

mudah memahami konsep hidup sehat 

ketika disampaikan melalui praktik langsung, 

permainan, dan aktivitas yang 

menyenangkan [11]. Temuan ini mendukung 

pandangan bahwa pembelajaran kontekstual 

dan berbasis pengalaman sangat efektif 

untuk anak usia dini karena sesuai dengan 

karakteristik perkembangan kognitif dan 

motorik mereka [12], [13]. 

Penguatan praktik melalui 

pendampingan berulang menunjukkan 

bahwa perubahan perilaku pada anak usia 

dini memerlukan proses yang konsisten dan 

berkesinambungan. Kebiasaan hidup sehat 

tidak terbentuk secara instan, tetapi melalui 

pengulangan yang didukung oleh 

lingkungan yang kondusif. Keterlibatan 

pendidik PAUD dalam mengintegrasikan 

kebiasaan hidup sehat ke dalam rutinitas 

harian menjadi faktor kunci keberhasilan 

pembiasaan perilaku tersebut [14], [15], [16]. 

Refleksi bersama pendidik 

menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian 

ini tidak hanya berdampak pada anak, tetapi 

juga meningkatkan kesadaran dan kapasitas 

pendidik dalam membangun budaya hidup 

sehat di lingkungan PAUD [17], [18]. 

Pendekatan ABCD mendorong rasa 

kepemilikan dan keberlanjutan program 

karena pendidik merasa diberdayakan, 

bukan dibebani. Dengan demikian, kegiatan 

ini berpotensi memberikan dampak jangka 

panjang dalam membentuk kebiasaan hidup 

sehat anak usia dini melalui kolaborasi yang 

berkelanjutan antara pendidik dan 

lingkungan sekolah [19], [20]. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini menunjukkan bahwa 

pendekatan Asset-Based Community 

Development (ABCD) efektif dalam 

mendukung pembentukan kebiasaan hidup 

sehat pada anak usia dini. Melalui 
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pemanfaatan aset yang telah dimiliki oleh 

lingkungan PAUD, seperti peran pendidik, 

kebiasaan harian, dan sarana sederhana, 

kegiatan pendampingan dapat dilaksanakan 

secara optimal dan berkelanjutan. Anak usia 

dini mulai menunjukkan perubahan perilaku 

positif, khususnya dalam menjaga 

kebersihan diri, memilih makanan sehat, dan 

melakukan aktivitas fisik secara aktif. 

Selain berdampak pada anak, kegiatan 

ini juga meningkatkan kesadaran dan 

kapasitas pendidik PAUD dalam membangun 

budaya hidup sehat di lingkungan sekolah. 

Pendekatan ABCD mendorong rasa 

kepemilikan dan keterlibatan aktif pendidik, 

sehingga pembiasaan hidup sehat tidak 

berhenti pada kegiatan pengabdian, tetapi 

dapat terus diterapkan dalam rutinitas 

pembelajaran sehari-hari. Dengan demikian, 

program ini berpotensi memberikan 

kontribusi jangka panjang dalam 

menciptakan generasi anak yang sehat dan 

memiliki kebiasaan hidup sehat sejak dini. 
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